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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyakit Infeksi merupakan penyakit yang banyak diderita oleh penduduk
dinegara berkembang seperti Indonesia. Salah satu penyebab infeksi adalah
bakteri (Radji 2010). Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri yang umumnya
ditemukan sebagai penyebab infeksi nosokomial di rumah sakit khususnya di
Intensive Care Unit (ICU). Bakteri ini merupakan salah satu penyebab Infeksi
Saluran Kemih (ISK) yang merupakan infeksi kedua tersering setelah infeksi
saluran nafas yang menyerang pasien dari segala usia (Slama 2011;Sukandar
2006; Darsono 2016).

Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri yang termasuk dalam famili
Pseudomonadaceae. Bakteri ini termasuk bakteri berflagel yang memiliki ukuran
05-1 pum x 3 - 4 um (Radji 2010). Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri
berbentuk batang bersifat Gram negatif yang merupakan penghuni normal
didalam saluran cerna (Syafada 2013). Pseudomonas aeruginosa juga dapat
ditemukan pada peralatan yang digunakan di Rumah Sakit seperti pada Kkateter,
peralatan suntik dan infus, dan peralatan kesehatan lainnya. Prevalensi bakteri
Pseudomonas aeruginosa mencapai lebih dari 30 % dari semua penyebab infeksi
dibangsal luka bakar atau unit perawatan penyakit kanker (Radji 2010). Penyakit
infeksi yang diakibatkan oleh Pseudomonas aeruginosa dapat diobati dengan
antibiotik, namun penggunaan antibiotik dapat menyebabkan resistensi bakteri
dan timbulnya efek samping.

Tanaman dapat digunakan sebagai alternatif baru yang dapat menjadi
kandidat penemuan senyawa antibakteri dari herbal karena penggunaan obat yang
berasal dari tanaman lebih aman digunakan, sumber daya yang melimpah, efek
samping yang minim dan pengolahannya lebih sederhana. Salah satu tanaman
yang memiliki potensi sebagai antibakteri adalah Hibiscus rosa-sinensis L.

Hibiscus rosa-sinensis L. adalah tanaman semak termasuk dalam keluarga

Malvaceae dan berasal dari Asia Timur yang banyak digunakan sebagai tanaman



hias di daerah beriklim tropis dan subtropis. Hibiscus rosa-sinensis L. banyak
digunakan dalam pengobatan tradisional sebagai obat batuk, antioksidan dan
antibakteri (Al-Alak et al. 2015). Bunga Hibiscus rosa-sinensis L. mengandung
beberapa komponen seperti flavonoid, tanin, alkaloid, terpenoid/steroid, saponin
dan semua komponen tersebut diketahui memiliki pengaruh terhadap aktivitas
antibakteri.

Singh et al. (2019) menunjukkan hasil pengujian aktivitas antibakteri
ekstrak etanol bunga Hibiscus rosa-sinensis L. terhadap Pseudomonas
aeruginosa pada konsentrasi 80 pg/ml membentuk zona hambat antara 10-15 mm.
Kumari et al. (2015) mengatakan ekstrak etil asetat bunga Hibiscus rosa-sinensis
L. terhadap bakteri Gram-negatif seperti Escherichia coli dan Salmonella typhi
menunjukkan hasil pada konsentrasi 2,5ug/ml membentuk zona hambat pada
Escherichia coli sebesar 12 mm dan pada Salmonella thypi sebesar 8 cm.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, bunga Hibiscus rosa-sinensis L.
memiliki aktivitas antibakteri. Hal tersebut menjadi dasar melakukan penelitian
selanjutnya terhadap fraksi polar, fraksi semi polar dan fraksi non polar untuk
memisahkan senyawa yang terkandung berdasarkan perbedaan polaritasnya,
dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi menjadi dasar penelitian
selanjutnya ke tahap isolasi agar lebih mudah dalam penemuan senyawa yang
memiliki aktivitas antibakteri. Ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 70% agar semua senyawa yang bersifar polar, semi polar dan non
polar dapat tertarik karena etanol 70% merupakan pelarut universal yang dapat
menarik semua jenis senyawa, kemudian ekstrak yang diperoleh dipisahkan
dengan fraksinasi menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat dan air berdasarkan
perbedaan polaritasnya. Penelitian ini menguji aktivitas antibakteri ekstrak dan
fraksi bunga Hibiscus rosa-sinensis L. terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC
27853. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi dan dilusi,
metode difusi dilakukan dengan cara cakram untuk mendapatkan fraksi teraktif
kemudian fraksi teraktif dilakukan pengujian dilusi dengan berbagai seri
konsentrasi untuk menentukan KHM dan KBM.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini  memiliki
permasalahan sebagai berikut :

Pertama, apakah ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan
fraksi air dari ekstrak etanol 70% bunga Hibiscus rosa-sinensis L. memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 278537

Kedua, manakah dari ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, fraksi etil
asetat, fraksi air dari ekstrak etanol 70% bunga Hibiscus rosa-sinensis L. yang
paling aktif terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853?

Ketiga, berapa nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) fraksi teraktif dari ekstrak etanol 70%
bunga Hibiscus rosa-sinensis L. terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC
278537

C. Tujuan Penelitian

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol 70%,
fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, fraksi air dari ekstrak etanol 70% bunga
Hibiscus rosa-sinensis L. terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853.

Kedua, untuk mengetahui fraksi teraktif dari ekstrak etanol 70% bunga
Hibiscus rosa-sinensis L. yang menghasilkan aktivitas antibakteri terhadap
Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853.

Ketiga, untuk mengetahui nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) fraksi teraktif dari ekstrak etanol 70%

bunga Hibiscus rosa-sinensis L. terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar penggunaan bunga
kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) sebagai obat tradisional khususnya
sebagai antibakteri terutama terhadap Pseudomonas aeruginosa dan menambah
informasi tentang penggunaan tumbuhan yang terdapat di Indonesia sebagai obat

alami serta penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya.






